ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Antara
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri Periode 2010-2017”
ini ditulis oleh Edi Porwanto, 17401153131, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Jurusan Perbankan Syariah, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung dibimbing
oleh Muhammad Aswad, M.A.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh begitu pentingnya fungsi dan peranan
perbankan syariah di Indonesia, maka pihak Bank Syariah perlu meningkatkan
kinerja keuangannya agar tercipta perbankan syariah yang sehat dan efisien.
Kinerja keuangan Bank Syariah dapat dianalisis melalui rasio keuangannya yang
terdiri dari rasio likuiditas seperti FDR, rasio rentabilitas seperti ROA dan BOPO,
rasio permodalan seperti CAR, dan rasio aktiva produktif seperti NPF.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah terdapat perbedaan
rasio CAR antara Bank Muamalat Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri
periode 2010-2017?, 2) Apakah terdapat perbedaan rasio FDR antara Bank
Muamalat Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri periode 2010-2017?, 3)
Apakah terdapat perbedaan rasio NPF antara Bank Muamalat Indonesia dengan
Bank Syariah Mandiri periode 2010-2017?, 4) Apakah terdapat perbedaan rasio
BOPO antara Bank Muamalat Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri periode
2010-2017? 5) Apakah terdapat perbedaan rasio ROA antara Bank Muamalat
Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri periode 2010-20177.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis perbedaan kinerja
keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri Periode
2010-2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji Independent Sample T-test untuk membandingkan kinerja
keuangan kedua bank tersebut. Selain itu juga menggunakan uji Normalitas
(Kolmogorov Smirnov) dan uji Homogenitas (Levene’s Test). Data yang
digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan triwulan yang
diperoleh dari laporan keuangan publikasi dari situs resmi masing-masing bank.
Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan yang
terdiri dari CAR, FDR, NPF, BOPO dan ROA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis yang dilakukan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Muamalat
Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri untuk Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Non Performing Financing (NPF). Sedangkan Financing to Deposit Ratio
(FDR), rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Return on Asset (ROA) terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri.
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ABSTRACT

Thesis with the title ""Financial Performance Comparative Analysis
Between Bank Muamalat Indonesia and Bank Syariah Mandiri Period 2010-
2017 was written by Edi Porwanto, 17401153131, Faculty of Economics and
Islamic Business, Department of Islamic Banking, Tulungagung State Islamic
Institute Guided by Muhammad Aswad, M.A.

The research is based on the importance of the function and role of Islamic
Banking in Indonesia, so the Islamic Bank needs to improve the financial
performance in order to create healty and efficient sharia banking. The financial
performance of Islamic Banks can be analyzed through financial ratio consisting
of liquidity ratio such as FDR, profitability ratio such as ROA and BOPO, capital
ratio such as CAR and ratio of earning asset such as NPF.

The formulation of problem in this research is; 1) Is there a difference of
CAR Ratio between Bank Muamalat Indonesia with Bank Syariah Mandiri period
2010-2017?, 2) Is there a difference of FDR Ratio between Bank Muamalat
Indonesia with Bank Syariah Mandiri period 2010-2017?, 3) Is there a difference
of NPF Ratio between Bank Muamalat Indonesia with Bank Syariah Mandiri
periode 2010-2017?, 4) Is there a difference of BOPO ratio between Bank
Muamalat Indonesia with Bank Syariah Mandiri ?, 5) Is there a difference of ROA
ratio between Bank Muamalat Indonesia with Bank Syariah Mandiri period 2010-
20172.

This study aims to examine and analyze differences in financial
performance between Muamalat Indonesia with Bank Syariah Mandiri Period
2010-2017. The method used in this study is by using the Independent Sample T-
Test to compare the performance of the two banking types. It also uses the
Normality test (Kolmogrov-Smirnov) and Homogeneity test (Levene’s Test). The
data used are secondary data in the form of quarterly financial reports from
companies obtained from the publication of financial reports from the official
website of each bank. Data analysis performed by using financial ratio analysis
consisting of CAR, FDR, NPF, BOPO and ROA.

The results of this study indicate that the analysis performed shows that
there is no significant difference financial performance between Bank Muamalat
Indonesi with Bank Syariah Mandiri for the ratio of Capital Adequacy Ratio
(CAR) and Non Performing Financing (NPF). While the Financing to Deposit
Ratio (FDR), the ratio of Operasional Costs to Operating Income (BOPO) and
Return on Asset (ROA) there are significant differences between the financial
performance of Bank Muamalat Indonesia and Bank Syariah Mandiri.
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